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INTISARI 
 
 Biosolid merupakan produk samping (limbah padat) dari pengoperasian instalasi 
pengolahan air limbah (IPAL) khususnya yang melibatkan proses biologi baik aerob 
maupun anaerob. Di dalam biosolid terdapat kandungan logam-logam berat yang 
merupakan permasalahan dalam pemanfaatan biosolid tersebut khususnya pada aplikasinya 
untuk lahan pertanian karena hal ini dapat mengakibatkan pencemaran produk hasil 
pertanian. 
Ekstraksi adalah pemisahan satu atau beberapa bahan dari suatu padatan atau cairan 
dengan bantuan pelarut. Pemisahan terjadi atas dasar kemampuan larut yang berbeda dari 
komponen – komponen dalam campuran. Penelitian ini bertujuan untuk mengatasi 
permasalahan limbah biosolid di Indonesia dan meningkatkan daya guna dan nilai ekonomi 
biosolid. 
Penelitian ini dilaksanakan di Laboratorium riset Teknik Kimia UPN ”Veteran” 
Jatim. Penelitian dilaksanakan berdasarkan 2 variabel berubah yaitu waktu ekstraksi dan 
pH pelarut. Alat yang digunakan adalah flokumatic. 
Prosedur penelitian ini adalah biosolid dihaluskan, diayak dengan ukuran 100 mesh 
kemudian dilakukan ekstraksi dengan alat flokumatic dan pelarut asam H3PO4 dengan pH 
dan waktu yang telah ditentukan. Kemudian filtrat dan dan residu dikeringkan dengan cara 
disaring, residu dikeringkan dan dianalisa. Setelah dianalisa kemudian residu di ekstraksi 
kembali dengan menggunakan pelarut basa KOH dengan pH dan waktu yang telah 
ditentukan. 
Setelah dilakukan penelitian didapat konsentrasi logam berat Pb dan Cd yang 
terserap paling banyak untuk pelarut asam (H3PO4) pada saat waktu ekstraksi 90 menit 
dengan pH pelarut 6 yaitu 362,33 mg/L dan 92,63 mg/L. Sedangkan untuk pelarut basa 
(KOH) adalah pada pH 8 dan waktu ekstraksi selama 30 menit dimana kadar logam berat Pb yang 
terserap sebesar 20,020 mg/L dan kadar logam berat Cd yang terserap sebesar 6,722 mg/L. 
Biosolid yang sudah diproses menggunakan pelarut asam – basa, siap dibuang atau 
diaplikasikan untuk lahan pertanian maupun untuk pupuk organik karena kandungan logam 
berat Pb dan Cd sudah memenuhi standart kualitas yang ditentukan. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
1.1 Latar Belakang 
 
Biosolid merupakan limbah padat yang bersumber dari pengolahan 
air limbah industri dan limbah rumah tangga secara aerob maupun anaerob. 
Biosolid ini menjadi permasalahan bagi industri – industri mengingat jumlah 
biosolid yang dihasilkan cukup besar kurang lebih mencapai 30-40 ton 
perbulan tergantung industri. Pengelolaan yang dilakukan saat ini hanya 
dipergunakan sebagai tanah urug (land fill) dan dikirim ke cilengsi untuk 
dilakukan pengolahan lebih lanjut lanjut (seperti kompos, daun atau tanah 
campuran). Pengolaan ini membutuhkan biaya yang cukup besar dan tidak 
memberi nilai ekonomi pada biosolid tersebut.  
Berdasarkan kajian literatur dan analisis laboratorium biosolid 
mengandung berbagai unsur hara yang dibutuhkan tanaman seperti : 
Nitrogen (N) : 2-3%, Phosphor (P2O5) : 2-4%, Kalium (K2O) : 0,5-1% dan 
sulfur (S) : 0,2-0,4%. Serta mengandung bahan organik : 26-30%. 
Disamping mengandung unsur hara, biosolid dari limbah industri dapat 
mengandung bakteri pathogen dan logam-logam berat. Kualitas biosolid 
yang dihasilkan setiap jenis industri berbeda-beda tergantung jenis industri 
dan pengolahan air limbahnya. 
  Dengan memperhatikan kualitas biosolid yang terdapat disetiap 
industri, biosolid ini dapat dimanfaatkan sebagai pupuk, media tanam yang 
berfungsi untuk salah satu faktor pokok penentu produktivitas tanah untuk  
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reklamasi lahan pertanian dan juga hasil panen pertanaman baik jumlah 
maupun mutunya. Dalam rangka pendayagunaan biosolid untuk menunjang 
kegiatan pertaniaan tersebut perlu dilakukan pengkajian terlebih dahulu 
mengenai jenis dan konsentrasi bakteri pathogen dan logam-logam berat 
yang terkandung dalam biosolid. 
  Konsentrasi bakteri pathogen dan logam-logam berat yang 
terkandung dalam biosolid, kandungannya harus diturunkan agar produk 
hasil pengolahan biosolid selanjutnya diaplikasikan pada lahan pertanian. 
Pengkajian penelitian ini meliputi : Identifikasi kuantitas dan kualitas (fisik, 
kimia dan bilogi) limbah padat biosolid. Dengan proses pengolahan : ” 
Pemisahan logam berat (Pb dan Cd) dalam biosolid dengan proses 
Ekstraksi (Leaching) asam – basa ”. 
 
1.2 Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah mencari kondisi terbaik penurunan 
kadar Logam berat yang terkandung dalam biosolid dengan proses ekstraksi 
(leaching) dengan menggunakan pelarut asam – basa. 
 
1.3 Manfaat Penelitian 
 
a. Dapat mengatasi permasalahan limbah biosolid di Indonesia 
b. Dapat meningkatkan daya guna dan nilai ekonomi biosolid 
c. Sebagai pemberi informasi bahwa pemisahan logam berat dalam 
biosolid dapat dilakukan dengan cara proses ekstraksi (leaching) asam 
– basa. 
Hak Cipta © milik UPN "Veteran" Jatim : 
Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber
